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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat di seluruh
dunia ditimbulkan oleh penyakit metabolik yang dikenal sebagai
diabetes melitus. Penemuan pengobatan untuk diabetes mellitus
yang tidak memiliki efek samping adalah masalah terbesar yang
dihadapi para praktisi medis. Menurut etnobotani dunia, 800
tanaman obat digunakan untuk mencegah diabetes melitus. Hanya
450 tanaman obat yang telah terbukti secara klinis memiliki sifat
anti-diabetes, 109 di antaranya memiliki cara kerja yang
komprehensif. Baik para ahli maupun orang awam telah
menggunakan tanaman obat tradisional untuk mengobati penyakit
seperti diabetes, kanker, dan penyakit jantung selama ribuan tahun.
Tanaman asli telah digunakan untuk waktu yang sangat lama untuk
mengobati diabetes di Cina dan India. Charaka Samhita dan Susruta
Samhita adalah dua karya yang membahas aspek fitofarmakologi
dari diabetes dan efek buruknya [Bijander Kumar, et al, 2023].

Diabetes melitus adalah gangguan endokrin non-infeksi yang
ditandai dengan gangguan metabolisme karbohidrat dan
berhubungan dengan hipoglikemia (Sonia, et al, 2018). Diabetes
melitus juga dikenal sebagai penyakit kencing manis yang diamati
sebagai penyakit yang berhubungan dengan “kencing manis” dan
kehilangan otot. Kadar glukosa dalam darah dipertahankan oleh
insulin yang merupakan hormon yang dilepaskan dari pankreas.
Ketika kadar ini meningkat, insulin diproduksi dari pankreas dan
mempertahankan kadar glukosa. Pada pasien diabetes, produksi
insulin tidak ada atau kurang yang menyebabkan hiperglikemia
[Bordoloi R, & Dutta KN. 2018]. Diabetes mellitus terdiri dari tiga
tipe yaitu tipe 1, tipe 2 dan diabetes mellitus gestasional. Diabetes
mellitus tipe 1 dikenal sebagai diabetes mellitus ketergantungan
insulin yang disebabkan oleh hilangnya fungsi sel $ pulau-pulau
Langerhans yang ada di pankreas. Diabetes mellitus tipe 2 dikenal
sebagai diabetes mellitus tidak tergantung insulin yang merupakan
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BAB 5
PANDUAN PRAKTIS PENGGUNAAN
HERBAL UNTUK DIABETES

5.1 Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang serius,
kronis dan dapat terjadi pada siapa saja. DM terjadi karena pankreas
tidak tidak menghasilkan hormon insulin yang cukup (insulin
adalah hormon yang berperan dalam mengatur kadar gula darah
atau glukosa), atau saat tubuh tidak dapat menggunakan insulin
secara efektif.

Pengobatan terhadap diabetes memang sudah mengalami
banyak kemajuan dibanding dekade sebelumnya, namun meskipun
demikian masih saja terdapat ketidakpuasan sehingga pengobatan
sering dialihkan menjadi ke arah pengobatan alternatif atau
pelengkap (komplementer). Beberapa contoh pengobatan alternatif
yang biasa digunakan adalah tekhnik relaksasi seperti urut dan pijat,
akupuntur, chiropraktek, yoga, penggunaan vitamin dan mineral
serta juga penggunaan beberapa tanaman sebagai herbal medisin.

Data saat ini menunjukkan bahwa 1 dari 11 masyarakat
dunia mengidap diabetes mellitus (DM) dengan lebih dari 90% nya
adalah tipe 2. Peningkatan kasus diabetes disebabkan oleh berbagai
faktor seperti kegemukan yang merupakan faktor resiko utama
terkena DM tipe 2 selain juga faktor keturunan. Diabetes yang tidak
terkontrol akan me nurunkan kualitas hidup penderitanya, dapat
menyebabkan kebutaan, penyakit jantung, gagal ginjal, neuropatik
diabetes, amputasi dan memperpendek harapan hidup. Panduan
pengobatan biasanya melibatkan pengaturan pola makan,
pemberian obat secara oral dan pada tahap yang lebih berat dapat
diberikan injeksi insulin. Diabetes dan komplikasinya menyebabkan
banyak kerugian ekonomi, baik bagi penderita itu sendiri,
keluarganya atau pun negara. Bagi penderita dapat menyebabkan
hilangnya pekerjaan sebagai mata pencarian utama, bagi keluarga
akan menyebabkan hilangnya tiang penopang ekonomi keluarga,
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